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PERAN REPUBLIK KOREA SEBAGAI NEGARA MIDDLE POWER 

DALAM UPAYA MEREDAKAN KETEGANGAN DI SEMENANJUNG 

KOREA 

 Deka Iskandar1  

ABSTRAK 

Krisis di Semenanjung Korea adalah salah satu masalah keamanan yang rumit di 

kawasan Asia Timur. Sejumlah kompleksitas keamanan regional di Asia Timur 

juga dianggap sebagai akar penyebab yang dapat meningkatkan ketegangan di 

Semenanjung. Masalah utama di Semenanjung Korea masih didominasi oleh 

program nuklir Korea Utara dan konfrontasi militer di Zona Demiliterisasi (DMZ). 

Di tengah-tengah wilayah yang relatif saling bertentangan, Republik Korea (ROK) 

telah muncul sebagai kekuatan menengah yang memainkan peran utama, terutama 

dalam berbagai varian masalah global yang luas dan mendukung tatanan 

internasional 'liberal'. Berdasarkan pendekatan posisional, ROK telah memenuhi 

kualifikasi sebagai kekuatan menengah berdasarkan kapasitas material yang 

mencakup kapasitas ekonomi, populasi, kekuatan militer, dan posisi geografis. 

Misalnya, ketika ekonominya meningkat secara drastis, ROK sekarang bergabung 

dengan G20 dan OECD. Selain itu, identitas middle power ROK juga 

mencerminkan kebijakan luar negeri dan strategi diplomasi. Dalam hal kapasitas 

militer, telah diposisikan di peringkat ke-12 sebagai kekuatan militer paling kuat di 

dunia. Karena keinginannya untuk menjadi ‘good international citizen', ROK telah 

banyak berkontribusi pada perdamaian global dengan memperluas operasi 

pemeliharaan perdamaian (PKO). Penelitian ini menggunakan konstruktivisme 

sebagai pendekatan dasar, teori peran, dan konsep kekuatan menengah sebagai 

kerangka teoretis. Penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan bagaimana ROK memainkan perannya sebagai middle power 

dalam meredakan ketegangan di Semenanjung Korea. 

Kata Kunci: Republik Korea, middle power, Asia Timur, Semenanjung Korea, 

Trustpolitik Policy 

                                                
1 Deka Iskandar, Ilmu Politik (Hubungan Internasional), Universitas Bakrie. E-mail: 
dekaiskan@gmail.com 
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THE ROLE OF REPUBLIC OF KOREA AS MIDDLE POWER IN 

REDUCING TENSIONS ON THE KOREAN PENINSULA 

Deka Iskandar2 

ABSTRACT 

The Crisis on the Korean Peninsula is one of the intricate security issues in 

Northeast Asia. A number of regional complexities in Northeast Asia are also 

presumed as the root causes that could escalate tensions on the Peninsula. The 

main issues on the Korean Peninsula are still dominated by North Korea’s nuclear 

program and military confrontation in the Demilitarized Zone (DMZ). In the midst 

of relative conflicting region, Republic of Korea (ROK) has emerged as a middle 

power that plays overriding roles, especially in various wide-ranging global issues 

and supports the ‘liberal’ international order. Based on the positional approach, 

ROK has complied with the qualification as a middle power based on material 

capacities which include economic capacity, population, military strength, and 

geographical position. For instance, as its economy has been drastically rising, 

ROK is now joined in G20 and OECD.  Moreover, ROK’s middle power identity 

also reflects its foreign policy and diplomacy strategies. In terms of military 

capacity, it has been positioned in the 12th rank as the world's most powerful 

military powers. As its desire to be a 'good international citizen', ROK has 

contributed a lot on global peace by expanding its peacekeeping operations (PKO). 

This research uses constructivism as the basic approach, role theory, and middle 

power concept as theoretical frameworks. This research is a qualitative-descriptive 

mode that aims to describe how ROK plays its role as a middle power in reducing 

tensions on the Korean Peninsula. 

Keywords: Republic of Korea, middle power, Northeast Asia, Korean Peninsula, 

Trustpolitik Policy 
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